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Latar Belakang: Maloklusi merupakan suatu penyimpangan dari oklusi normal dan 

didefinisikan sebagai hubungan gigi-gigi yang tidak normal. Maloklusi dapat 

menimbulkan dampak terhadap status psikososial seseorang. Tujuan: Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan maloklusi gigi anterior terhadap status 

psikososial siswa SMA Pangeran Antasari dengan menggunakan indeks Psychosocial 
Impact of Dental Aesthetics Quistionnaire (PIDAQ). Metode: Rancangan penelitian ini 

adalah cross-sectional dengan jumlah sampel sebesar 103 orang yang dipilih secara acak 

dan memenuhi kriteria inklusi. Pengumpulan data dilakukan dengan pemeriksaan 
maloklusi gigi anterior dan wawancara menggunakan kuisioner PIDAQ. Hasil: Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jenis maloklusi yang paling banyak dijumpai adalah 
crowded 66,9%, diastema 16,5% dan protrusi 16,5%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa maloklusi gigi anterior tidak memiliki dampak terhadap status psikososial 

(r=0,146). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan dampak 
maloklusi gigi anterior terhadap status psikososial berdasarkkan jenis maloklusi 

(p=0,065) dan jenis maloklusi gigi anterior yang paling berdampak terhadap status 
psikososial adalah diastema diikuti oleh crowded dan protrusif. Kesimpulan: Tidak 

terdapat hubungan antara maloklusi gigi anterior terhadap status psikososial di SMA 

Pangeran Antasari. Tidak terdapat perbedaan dampak maloklusi gigi anterior terhadap 
status psikososial berdasarkkan jenis maloklusi di SMA Pangeran Antasari. 

Kata kunci: maloklusi gigi anterior, status psikososial, PIDAQ 

 

ABSTRACT 

Background: Malocclusion is a deviation from the normal occlusion and defined as an 

abnormal tooth relationship. Malocclusion can give an impact on a person's psychosocial 

status. Objective: This study aims to determine the corellation of anterior dental 
malocclusion to the psychosocial status of the Pangeran Antasari high school students 

using Psychosocial Impact Impact of Dental Esthetics Quentionnaire (PIDAQ). Methods: 
The design of this study was cross-sectional with a total sample of 103 people selected at 

random and meeting the inclusion criteria. Data was collected by anterior dental 

malocclusion examination and interview using PIDAQ questionnaire. Results: The 
research results showed that the most common types of malocclusion were crowded 

66.9%, 16.5% diastema and 16.5% protrusive. The results showed that anterior dental 
malocclusion had no corellation on psychosocial status (r= 0.146). The results also 

showed that there was no difference in anterior dental malocclusion effects on 

psychosocial status based on the types of malocclusion (p =0.065) and the type of 
anterior dental malocclusion that most affected the psychosocial status was diastema 

followed by crowded and protrusive.Conclusion: There was no corellation between 
anterior dental malocclusion with psychosocial status in Pangeran Antasari Senior High 

School. There was no difference in the impact of anterior dental malocclusion on 

psychosocial status based on the type of malocclusion in Pangeran Antasari Senior High 
School. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini konsep kesehatan menekankan bahwa kesehatan gigi bukan hanya mempertimbangkan 

masalah gigi saja, melainkan juga menyangkut masalah fisik, psikologis, dan sosial. Kontribusi terbesar dari 

kedokteran gigi adalah perbaikan kualitas hidup, karena masalah-masalah dalam rongga mulut dapat menggangu 

mailto:shienyluodrg@gmail.com


Maloklusi gigi anterior dan status psikososial pada siswa: Indeks PIDAQ 

 

Prima Journal of Oral and Dental Sciences Vol.1 No.2    35 

aktivitas seseorang dalam bersosialisasi sehari-hari.1 Penyakit maupun kelainan gigi dan mulut dapat 

mempengaruhi berbagai fungsi rongga mulut. Salah satunya adalah kelainan susunan gigi atau maloklusi. 

Maloklusi merupakan deviasi dari oklusi normal dan didefinisikan sebagai hubungan gigi-gigi yang abnormal. 

Oklusi dikategorikan normal bila relasi molar, angulasi dan inklinasi mahkota berada pada posisi yang seharusnya 

serta tidak terdapat rotasi dan spacing. Gigi berjejal (crowded), gigi tonggos (disto oklusi) dan gigi jarang 

(diastema) merupakan jenis-jenis maloklusi gigi anterior yang paling banyak dijumpai.2,3 Sebagian besar 

maloklusi disebabkan oleh karena faktor keturunan atau herediter, seperti gigi berjejal, diastema, kekurangan 

dan kelebihan jumlah gigi dan macam-macam ketidakteraturan lainnya pada wajah dan rahang. Namun terdapat 

juga beberapa penyebab yang disebabkan oleh karena faktor ekstrinsik atau lingkungan seperti karies gigi dan 

restorasi yang tidak baik.4,5 Sebagian besar masalah-masalah di atas berdampak tidak hanya pada kelainan susunan 

gigi geligi tetapi juga mempengaruhi penampilan wajah.6 

Bermacam-macam indeks untuk mengukur kesehatan mulut yang dihubungkan dengan dengan kualitas 

hidup telah dikembangkan selama beberapa tahun belakangan ini. Indikator yang paling sering digunakan yaitu 

Condition-Specific Oral Impacts on Daily Performances (CS-OIDP) yang berfokus pada penilaian dampak yang 

ditumbulkan oleh kondisi oral dengan kemampuan seseorang untuk melakukan aktivitas sehari-harinya.7 Indeks 

tersebut digunakan untuk mengukur kualitas hidup secara keseluruhan, namun terdapat indeks yang lebih 

spesifik untuk mengukur dampak psikososial dalam bidang ortodonti, yaitu indeks Psychosocial Impact of 
Dental Aesthetics Quistionnaire (PIDAQ). Indeks PIDAQ merupakan suatu alat ukur psikometrik yang digunakan 

untuk mengetahui dampak psikososial dari estetika gigi dan mulut pada anak-anak, remaja dan dewasa muda 

yang mengalami maloklusi.8 Indek PIDAQ terdiri dari 23 butir pertanyaan yang terbagi dalam empat subskala 

yang meliputi 3 butir pertanyaan mengenai pertimbangan estetis, 6 butir pertanyaan mengenai dampak 

psikososial, 8 butir pertanyaan mengenai dampak sosial dan 6 butir pertanyaan mengenai kepercayaan diri 

terhadap gigi geligi.9 Mengingat banyaknya kasus maloklusi pada siswa SMA di Kota Medan dan sekitarnya serta 

banyaknya masalah yang dapat ditimbulkan pada usia remaja yang umumnya lebih mementingkan penampilan 

estetik dalam menjalani kehidupan sehari-harinya. Oleh karena itu penting dilakukan penelitian guna 

mengetahui hubungan antara maloklusi anterior terhadap psikologis remaja. 
 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah analitik dengan menggunakan desain penelitian cross-sectional. Pengambilan 

sample  menggunakan teknik simple random sampling. Alasan dipilihnya SMA Pangeran Antasari adalah karena 

banyaknya siswa SMA tersebut yang mengalami maloklusi gigi anterior. Pada penelitian ini, jumlah samel yang 

diperiksa adalah 103 siswa. Alat penelitian yang digunakan adalah kuesioner, lembar pemeriksaan, informed 

concent, handscoon, masker, sonde dan kaca mulut, dan perlengkapan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian adalah air mineral, sabun antiseptik. Sebelum melakukan proses pengambilan data, peneliti 

membagikan lembar persetujuan (informed consent) kepada siswa. Siswa yang bersedia menjadi responden dan 

memenuhi kriteria inklusi kemudian diminta untuk mengisi kuisioner tentang aspek kepercayaan diri terhadap 

gigi geligi, aspek psikososial, dan aspek estetik, kemudian mewawancarai tentang kepercayaan dirinya. 

 
HASIL 

Hasil penelitian pada siswa SMA Pangeran Antasari menunjukkan bahwa dari 103 orang sampel, secara 

keseluruhan sampel berjenis kelamin perempuan lebih banyak (69,9%) dibandingkan dengan sampel berjenis 

kelamin laki-laki (30,1%) sedangkan untuk kelompok usia, usia yang terbanyak adalah usia 16 tahun (47,5%) 

disusul usia 17 tahun (25,2%) dan yang terakhir usia18 tahun (27,3%) (Tabel 1). Siswa SMA Pangeran Antasari 

yang ditinjau dari distribusi maloklusi gigi anterior, maloklusi yang paling banyak dijumpai pada siswa SMA 

Pangeran Antasari adalah gigi berjejal (crowded) (66,9%), diikuti gigi jarang (diastema) (16,5%) dan gigi maju 

(protrusi) (16,5%).  

Merasakan dampak dari maloklusi gigi anterior adalah sebesar 33,9% dan yang tidak merasakan dampak 

sebesar 66,1%. Dapat dilihat pula pada tabel 2 bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara maloklusi 

gigi anterior dengan status psikososial pada siswa SMA Pangeran Antasari (p=0,146). Dengan demikian, hipotesa 
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penelitian yang berbunyi ‘terdapat hubungan antara maloklusi gigi dengan status psikososial di SMA Pangeran 

Antasari’ ditolak. 
 

Tabel 1. Karakteristik responden 

Karakteristik Responden n % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 31 30,1 

Perempuan 72 69,9 

Usia   

16 tahun 49 47,5 

17 tahun 26 25,2 

18 tahun 28 27,3 

Jenis maloklusi gigi anterior   

Crowded 69 66,9 

Diastema 17 16,5 

Protrusi 17 16,5 

 
 

Tabel 2. Hubungan maloklusi gigi anterior dengan status psikososial pada siswa (n=103) 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat pada tabel 3 hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan dampak 

yang signifikan antara jenis maloklusi gigi anterior crowded, diastema dan protrusif terhadap status 

psikososial pada siswa (p=0,065). Jenis maloklusi gigi anterior yang paling berdampak terhadap status 

psikososial pada siswa SMA Pangeran Antasari adalah diastema diikuti crowded dan protrusif. 
 

Tabel 3. Perbedaan dampak jenis maloklusi gigi anterior dengan status psikososial pada  siswa 

 
 
DISKUSI 

Penelitian ini dilakukan di SMA Pangeran Antasari dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 103 orang 

siswa yang diambil dengan tehnik simple random sampling. Penelitian ini menggunakan indeks psikometrik 

PIDAQ yang merupakan suatu instrumen untuk mengukur dampak psikososial dari estetika gigi dan kualitas 

hidup yang berkaitan dengan kesehatan gigi dan mulut. Kuesioner PIDAQ terdiri dari 6 butir pertanyaan 

mengenai kepercayaan diri terhadap gigi geligi  (dental self confident),  8 butir  pertanyaan  mengenai aspek  

sosial  (social impsact), 6 butir pertanyaan mengenai aspek psikososial (psychological impact), dan 3 butir 

pertanyaan mengenai aspek estetis (aesthetic concern). Secara keseluruhan sampel berjenis kelamin perempuan 

lebih banyak (69,9%) dibandingkan dengan sampel berjenis kelamin laki-laki (30,1%). Penelitian di Jordania dan 

Pakistan menunjukkan hal yang serupa. 

Pada penelitian Alhaija et al dilaporkan jumlah subjek wanita yang mengalami maloklusi sebesar 858 

(61,1%) lebih tinggi daripada jumlah subjek laki-laki 546 (38,9%).10 Hasil penelitian Khan & Fida menunjukkn 

jumlah subjek wanita juga mengalami maloklusi yang lebih besar 70 (58,3%) yang lebih tinggi daripada jumlah 

Maloklusi gigi anterior 

Status psikososial  

p Berdampak Tidak berdampak 

n % n % 

Crowded 24 34,8 45 65,2  
0,146 Diastema 5 29,4 12 70,6 

Protrusif 6 35,2 11 64,8 

Total 35 33,9 68 66,1 

Maloklusi gigi anterior Skor rerata dampak maloklusi anterior ± SD p 

Crowded 8,34 ± 4,943  

0,065 Diastema 11,41 ± 4,532 

Protrusif 10,84 ± 5,591 
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subjek laki-laki 50 (41,7%), sedangkan untuk kelompok usia, usia yang terbanyak adalah usia 16 tahun (47,5%) 

disusul usia 17 tahun (25,2%) dan yang terakhir usia 18 tahun (27,3%).11 Pada tabel 2 menunjukan data prevalensi 

mengenai maloklusi yang paling banyak dialami oleh siswa SMA Pangeran Antasari adalah crowded, yaitu 

sebanyak 69 (66,9%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Dewi di Medan 

yang mendapatkan hasil bahwa jenis maloklusi terbanyak adalah gigi berjejal pada segmen anterior rahang atas 

(30,75%).12 Penelitian Arsie di Jakarta yang mendapatkan hasil bahwa jenis maloklusi yang terbanyak adalah 

crowded sebanyak 44 (25,4%).13 Hal ini menunjukan bahwa maloklusi crowded memiliki prevalensi yang lebih 

tinggi dari jenis maloklusi diastema maupun protrusi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa maloklusi gigi anterior yang tidak memiliki dampak dari total skor 

PIDAQ adalah sebesar 66,1%, sedangkan yang memiliki dampak dari total skor PIDAQ sebesar 33,9%. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara maloklusi gigi anterior 

dengan status psikososial pada siswa SMA Pangeran Antasari (p=0,146). Dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara maloklusi gigi anterior terhadap status psikososial pada siswa SMA Y.P Pangeran Antasari. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Sambeta, et al di Sulawesi Tengah yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara klasifikasi maloklusi Dewey pada gigi anterior dengan total skor PIDAQ (r=0,176).14 Penelitian 

Arsie juga menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan dampak antara karakteristik maloklusi gigi anterior 

dengan total skor PIDAQ (p=0,072).13 Hal tersebut dapat dikarenakan pengetahuan dan kesadaran siswa di SMA 

Pangeran Antasari Deli Serdang tentang maloklusi masih kurang, sehingga mempengaruhi persepsi subjektif 

mereka tentang maloklusi. Oleh karena itu mereka merasa bahwa keadaan maloklusi gigi anterior yang mereka 

alami bukanlah merupakan suatu masalah yang akan mempengaruhi status psikososial mereka dalam mencari 

jati diri dan menjalani kehidupan sehari-hari mereka.13,14 Tidak terdapat perbedaan dampak yang signifikan antara 

jenis maloklusi gigi anterior dengan status  psikososial pada siswa SMA Pangeran Antasari (p=0,065). Hal ini 

sejalan dengan penelitian Arsie yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

karakteristik maloklusi gigi anterior dengan status psikososial remaja (p=0,072). Pada tabel 3 dapat dilihat 

bahwa jenis maloklusi gigi anterior yang paling berdampak terhadap status psikososial adalah diastema (11,41 

± 4,532). Alshahrani, et al menyatakan bahwa diastema anterior yang dialami berdampak negatif terhadap 

kepercayaan diri pada aspek estetis pada mahasiswa di Arab Saudi.15 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan tidak terdapat hubungan antara maloklusi gigi anterior terhadap status 

psikososial remaja di SMA Pangeran Antasari. Selain itu tidak terdapat perbedaan dampak yang signifikan antara 

jenis maloklusi gigi anterior crowded, diastema dan protrusif terhadap status psikososial. Jenis maloklusi yang 

paling berdampak pada siswa SMA Pangeran Antasari adalah diastema, diikuti crowded dan protrusif. 
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